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RINGKASAN 

Perbandingan Efek Ekstrak Biji Anggur dan Vitamin K Dalam Proses Penyembuhan 
Luka Pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus) 

Angelita Rere Kinanti 
NRP : 1523018042 

Luka merupakan ruptur atau robekan pada kulit atau gangguan dari kondisi normal pada 

kulit, gangguan keseimbangan terhadap integritas kulit (kehilangan/kerusakan sebagaian 

struktur jaringan ataupun utuh), dan kerusakan kontinyuitas kulit, mukosa, membran dan tulang 

atau organ tubuh lain. Klasifikasi luka secara sederhana adalah luka terbuka dan luka 

tertutup. 

Penyembuhan luka adalah proses pergantian dan perbaikan fungsi jaringan lunak yang 

melibatkan integrasi proses fisiologis. Sifat penyembuhan luka bervariasi tergantung lokasi, 

keparaham, dan luasnya. Pada proses penyembuhan luka menurut Westaby (1985) ada empat 

tahap/fase yaitu fase hemostasis, fase inflamasi, fase rekonstruksi, dan fase maturasi. Fase 

hemostasis terjadi 10-15 menit setelah terjadi luka, yaitu proses berhentinya darah yang keluar 

dari luka. Fase inflamasi terjadi selama 0-3 hari yaitu Respon perlawanan terhadap patogen 

berasal dari adanya polymorphs dan makrofag pada luka. Polymorphs melindungi luka dari 

infasi bakteri, sementara itu makrofag membersihkan luka dari debris. Pada saat inflamasi 

gejala utama yang terjadi adalah kulit memerah, peningkatan suhu kulit, kulit membengkak, 

nyeri, gangguan fungsi sensorik. Fase rekonstruksi terjadi selama 2-24 hari Pada fase ini 

merupakan periode pembersihan dan pergantian jaringan sementara. Fase maturasi terjadi 24 

hari-1 tahun tergantung luas dan dalamnya luka, pada fase ini radang akut dan kronis 

menghilang secara bertahap, angiogenesis menghilang, dan fibroplasias berakhir. Faktor - 

faktor yang menghambat penyembuhan luka adalah infeksi, jaringan nekrotik dan pasokan 

vaskular, selain itu faktor fisik dan psikologis seperti status gizi, adanya penyakit penyerta 

seperti diabetes melitus, dan kesehatan mental. 



 xvi 

Pada penelitian ini ingin dibuktikan Adanya manfaat ekstrak biji anggur (vitis vinifera) 

dan Adanya perbedaan perbandingan pada luka yang diberi biji anggur (vitis vinifera) dan 

vitamin K, pada penelitian ini akan dibagi 4 kelompok perlakuan yaitu kelompok 1 diberi 

ekstrak biji anggur (vitis vinifera), lalu kelompok 2 diberi vitamin K, kelompok ketiga tidak 

diberi perlakuan, dan kelompok 4 diberi gentamicin. Semua perlakuan diberikan secara topical 

dan diberi 1x1 hari selama 14 hari, sebelum diberi olesan topical, semua luka harus dibersihkan 

terlebih dahulu. 

Data yang didapatkan dianalisis dengan program SPSS. Dari hasil uji Kruskall Wallis 

didapatkan nilai sig 0,000 karena nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha α maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh atau perbedaan yang signifikan dari keempat kelompok 

(perlakuan) pemberian ekstrak biji anggur dan vitamin K terhadap panjang luka dan lama 

penyembuhan pada kulit tikus putih (Rattus Norvegicus) (mm). Pada uji Post Hoc-Kruskal 

Wallis, Dari hasil tabel pairwise comparisons didapatkan pasangan kelompok perlakuan 

pemberian ekstrak biji anggur dan vitamin k yang terdapat pengaruh atau perbedaan yaitu yang 

nilai sig lebih kecil dari nilai α 0,05 yaitu kelompok k(-) gentamicin dengan kelompok k(-) 

tanpa perlakuan; kelompok ekstrak biji anggur dengan k(-) tanpa perlakuan; kelompok vitamin 

k dengan kelompok k(-) tanpa perlakuan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

melihat proses penyembuhan luka secara mikroskopis dan menambahkan waktu penelitian 

sehingga seluruh luka sayat dapat menutup dengan sempurna. 
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ABSTRAK 

Perbandingan Efek Ekstrak Biji Anggur dan Vitamin K Dalam Proses Penyembuhan 
Luka Pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus) 

Angelita Rere Kinanti 

NRP : 1523018042 

Latar Belakang: Luka merupakan ruptur atau robekan pada kulit atau gangguan dari kondisi 

normal pada kulit. Penyembuhan luka adalah proses pergantian dan perbaikan fungsi jaringan 

lunak yang melibatkan integrasi proses fisiologis. Masyarakat sering menggunakan 

bahanbahan alami untuk mengobati luka, pada penelitian ini ingin membuktikan adanya 

manfaat untuk penyembuhan luka dan dibandingkan dengan vitamin K. 

Tujuan: Untuk mengetahui perbandingan lama waktu penyembuhan luka jika diberi ekstrak 

biji anggur di banding dengan vitamin K pada luka sayat di kulit tikus putih (Rattus 

norvegicus). 

Metode: Desain penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan metode the post 

test only control grup design. Menggunakan Tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur 

wistar dan dikelompokan sebagai dua kelompok kontrol dan dua kelompok perlakuan. 

Pengambilan sample dengan cara membuat insisi luka pada punggung tikus putih, lalu di ukur 

perubahan luka setiap hari selama 14 hari. 

Hasil: Dari hasil didapatkan nilai sig 0,000 karena nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha 

α maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh atau perbedaan yang signifikan dari keempat 

kelompok (perlakuan) pemberian ekstrak biji anggur dan vitamin K terhadap panjang luka dan 

lama penyembuhan pada kulit tikus putih (Rattus Norvegicus). 

Kesimpulan: Terdapat manfaat pada biji anggur (Vitis Vinifera) terhadap peyembuhan luka, 

dan terdapat perbedaan dalam proses penyembuhan luka antara biji anggur (Vitis Vinifera) dan 

vitamin K. 

Kata Kunci: Penyembuhan luka, luka sayat, ekstrak biji anggur (Vitis Vinifera), Vitamin K  
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ABSTRACT 

Comparison of Effects of Grape Seed Extract and Vitamin K in the Wound Healing 

Process in White Rats (Rattus Norvegicus) 

Angelita Rere Kinanti 

NRP : 1523018042 

Background: A wound is a rupture or tear of the skin or a disturbance from the normal 

condition of the skin. Wound healing is a process of alternation and repair of soft tissue 

functions involving the integration of physiological processes. People often use natural 

ingredients to treat wounds, in this study want to prove the existence of benefits for wound 

healing and compared to vitamin K. 

Purpose: To determine the comparison of the length of wound healing time if given grape seed 

extract compared to vitamin K in cuts in the skin of white rats (Rattus norvegicus). 

Method: The design of this study was carried out experimentally using the post test only 

control group design method. Using white rats (Rattus norvegicus) male wistar strain and 

grouped as two control groups and two treatment groups. Taking samples by making incisions 

on the back of white rats, then measuring the changes in wounds every day for 14 days. 

Results: From the results, a sig value of 0.000 was obtained because the significance value 

was smaller than the alpha value of α it can be concluded that there was a significant influence 

or difference from the four groups (treatment) of grape seed extract and vitamin K on the length 

of the wound and the duration of healing in the skin of white rats (Rattus Norvegicus). 

Conclusion: There are benefits in grape seeds (Vitis Vinifera) against wound healing, and there 

are differences in the wound healing process between grape seeds (Vitis Vinifera) and vitamin 

K. 

Keywords: Wound healing, cuts, grape seed extract (Vitis vinifera), Vitamin K 


